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ABSTRAK: Trichophyton mentagrophytes menghasilkan metabolit alkali, sehingga
ketika dikultur pada media yang mengandung indikator akan memberikan pigmentasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penambahan indikator
bromothymol blue dengan bromocresol purple pada media sereal agar dengan
melakukan studi pigmentasi Trichophyton mentagrophytes. Penelitian ini dilakukan
dengan cara menambahkan indikator bromothymol blue dan bromocresol purple dengan
variasi konsentrasi 2,2%, 1,6% dan 1% pada media sereal agar. Kemudian dilakukan
isolasi Trichophyton mentagrophytes dengan metode single dot dan diinkubasi pada
suhu 25-28°C serta dilakukan pengamatan pigmentasi selama 7 hari. Setelah
melakukan penelitian, data dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis, menunjukan adanya
perbedaan signifikan pada penambahan bromothymol blue dengan variasi konsentrasi
2,2%, 1,6% dan 1% serta tidak adanya perbedaan signifikan pada penambahan
bromocresol purple. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa bromaocresol purple
lebih cepat memberikan pigmentasi dibandingkan dengan bromothymol blue, hal ini
dikarenakan bromocresol purple memiliki range pH yang lebih pendek yaitu 5,2 — 6,8
dibandingkan dengan bromothymol blue yaitu 6,0 — 7,6.

Kata kunci: Trichophyton mentagrophytes, Bromothymol blue, Bromocresol purple

ABSTRACT: Trichophyton mentagrophytes produces alkaline metabolites, so that when
cultured on media containing indicators it will give pigmentation. This study aims to
compare the addition of bromothymol blue indicators with bromocresol purple on cereal
agar medium by conducting pigmentation studies of Trichophyton mentagrophytes. This
research was carried out by adding indicators of bromothymol blue and bromocresol
purple with variations in concentrations of 2.2%, 1.6% and 1% in cereal agar medium.
Then the isolation of Trichophyton mentagrophytes was carried out with a single dot
method and incubated at 25-28 ° C and pigmentation was observed for 7 days. After
conducting the research, the data were analyzed by the Kruskal-Wallis test, showing a
significant difference in the addition of bromothymol blue with variations in the
concentration of 2.2%, 1.6% and 1% and no significant differences in the addition of
bromocresol purple. From these results it can be concluded that bromocresol purple
gives faster pigmentation compared to bromothymol blue, this is because bromocresol
purple has a shorter pH range of 5.2 - 6.8 compared to bromothymol blue is 6.0 - 7.6.
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PENDAHULUAN

Trichophyton  mentagrophytes
diidentifikasi dengan kultur pada media
pertumbuhan. Media adalah suatu
substrat yang digunakan  untuk
menumbuhkan mikroba. Agar mikroba
dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik, media harus mempunyai nutrisi,
tekanan osmotik, pH yang sesuai
dengan kebutuhan mikroba dan harus
berada dalam keadaan steril .

Adesemoye et al, (2005)
menggunakan sereal sebagai media
untuk menumbuhkan jamur. Sereal
banyak mengandung vitamin, mineral,
sumber karbon dan protein yang
cukup,sehingga dapat menunjang
pertumbuhan jamur. Jamur dapat
tumbuh pada sereal agar dalam waktu 4
sampai 7 hari®®,

Jamur dermatofita ketika di
kultur pada media, pertumbuhannya
banyak tertutupi oleh jamur kontaminan.
Hal ini dapat menyebabkan lambatnya
diagnosa terhadap dermatofitosis. Pada
1969, Tapin et al., membuat media
selektif yaitu Dermatophyte test medium
untuk mengidentifikasi jamur
dermatofita. Pertumbuhan jamur
dermatofita diamati selama 7 sampai 10
hari. Jamur dermatofita menghasilkan
metabolit alkali, sehingga ketika di
kultivasi pada media ini akan merubah
warna media dari kuning menjadi merah
karena mengandung indikator phenol
red(4)(5).

Taha et al., (2013) membuat
media yang mengandung pH indikator
untuk mengidentifikasi jamur
dermatofita. Indikator yang digunakan
adalah  bromothymol blue 1,6%.
Bromothymol blue memiliki range pH 6,0
— 7,6 sehingga menghasilkan warna biru
dalam suasana alkali dan warna kuning
dalam suasana asam. Hasil penelitian
menghasilkan 234 dari 250 sampel
teridentifikasi sebagai jamur
dermatofita, yang ditunjukan dengan

adanya perubahan warna dari kuning
menjadi biru pada media. Menurut hasil
penelitian Li et al., (2009) yang membuat
media baru untuk menumbuhkan jamur
dermatofita, disebutkan bahwa indikator
bromothymol blue lebih cepat berubah
warna daripada phenol red. Ini
dikarenakan gradasi perubahan warna
pada phenol red cenderung mirip dan
lebih banyak, yaitu kuning — salmon —
merah muda — merah. Sedangkan
pada bromothymol blue perubahan
warna terdiri dari tiga gradasi warna
yakni kuning — hijau — biru®®,

Gromadzki et al, (2003)
membuat media DIM (Dermatophytes
Identification Medium), media ini
mengandung pH indikator bromcresol
purplel,6%. Bromcresol purplememiliki
range pH 52 - 7,5 sehingga akan
menghasilkan warna ungu dalam
suasana alkali dan warna kuning dalam
suasana asam. Adanya pH indikator,
dapat mencirikan adanya jamur
dermatofita dengan terjadinya
perubahan warna dari kuning menjadi
ungu. Perubahan warna terjadi karena
adanya metabolit alkali yang dihasilkan
oleh jamur. Menurut hasil penelitian
Bedir et al., (2014) yang menggunakan
media DIM untuk mengidentifikasi jamur
dermatofita dari sampel klinis
menunjukan 94 dari 112 sampel
teridentifikasi sebagai dermatofita yang
ditunjukan dengan adanya perubahan
warna dari kuning menjadi ungu pada
media®®,

Berdasarkan beberapa
penelitian, maka dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bromothymol blue dengan
bromcresol terhadap pigmentasi
Trichophyton mentagrophytes.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan
memberikan perlakuan berbagai
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konsentrasi indikator bromothymol blue(
2,2%,1,6% danl%, dan indikator
bromocresol purple ( 2,2%,1,6 % dan
1%,). Desain penelitian yang digunakan
adalah Perbandingan Kelompok Statis
(Static Group Comparison). Dalam
desain ini, kelompok eksperimen
Trichophyton mentagrophytes (jamur
dermatofita) ditanam pada media sereal
agar yang ditambahkan indikator
bromothymol blue dan indikator
bromocresol purple dengan masing-
masing 3 variasi konsentrasi.

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Laboratorium Parasitologi
Sub Bagian Mikologi Jurusan Analis
Kesehatan Politeknik Kesehatan
Bandung pada bulan Maret — April 2019.

Analisis data hasil penelitian
menggunakan uji Kurskall-Wallis.

HASIL
Pengamatan Makroskopis

Secara makroskopis koloni
Trichophyton mentagrophytes yang
tumbuh pada media memiliki tekstur
seperti kapas.

Pengamatan Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis
dilakukan sebagai uji konfirmasi bahwa
jamur yang di isolasi adalah
Trichophyton mentagrophytes. Pada
sediaan mikroskopis ditemukan
makrokonidia dan mikrokonida yang
bergerombol serta tidak ditemukan hifa
spiral.

Pigmentasi Trichophyton
mentagrophytes Pada Media Sereal

Agar Dengan Penambahan
Bromothymol Blue
Pigmentasi Trichophyton

mentagrophytes pada hari ketiga
menunjukan  bagian atas  koloni
berwarna putih dan bagian bawah
belum terlihat adanya pigmentasi (P/-)
pada masing-masing variasi konsentrasi
(2,2%, 1,6%, 1%) warna media masih
berwarna  kuning. Hari keempat
pigmentasi yang terjadi menunjukan

bagian atas berwarna putih dan bagian
bawah berwarna hijau (P/H) pada
konsentrasi 2,2% dan pigmentasi di
sekitar media mulai berubah menjadi
warna hijau biru, sedangkan pada
konsentrasi 1,6% dan 1% bagian atas
koloni berwarna putih dan bagian bawah
belum terlihat adanya pigmentasi (P/-).
Hari kelima pigmentasi Trichophyton
mentagrophytes pada bagian
atas/bawah menunjukan warna
putin/hijau  (P/H) dan mulai terjadi
perubahan warna di sekitar media
menjadi berwarna hijau biru pada
konsentrasi 1,6% dan 1%.

Pada hari keenam, terjadi
perubahan pigmentasi di bagian
atas/bawah yaitu putih/biru (P/B) dan
pigmentasi ini terjadi sampai hari
ketujuh. Pigmentasi media di sekitar
koloni semakin menyebar, hampir
semua media berwarna hijau biru. Pada
media sereal agar yang ditambahkan
indikator bromothymol blue 2,2%
menunjukan pigmentasi yang lebih jelas
terlihat dan warna disekitar media lebih
cepat berubah (dari kuning menjadi
hijau  biru) dibandingkan  dengan
konsentrasi 1,6% dan 1%.

Pigmentasi Trichophyton
mentagrophytes Pada Media Sereal
Agar Dengan Penambahan
Bromocresol Purple

Pigmentasi Trichophyton

mentagrophytes bagian atas/bawah
menunjukan warna putih/ungu pada
masing-masing media dengan variasi
konsentrasi (2,2%,1,6%,1%).

Pada hari keempat pigmentasi
atas/bawah masih menunjukan warna
yang sama yaitu putih/ungu (P/U)
intensitas warna disekitar media pada
konsentrasi 2,2% semakin jelas dengan
memberikan warna ungu terang. Pada
hari kelima pigmentasi atas/bawah
menunjukan warna putih/ungu (P/U),
diikuti dengan adanya perubahan warna
disekitar media menjadi warna ungu
terang pada konsentrasi 1,6% dan 1%.
Hari keenam dan ketujuh pigmentasi
Trichophyton mentagrophytes pada
masing-masing konsentrasi
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menunjukan  atas/bawah  berwarna
putih/ungu.

Hasil Pengukuran pH Media

Pengukuran pH pada kedua media
yang mengandung indikator
bromothymol blue dengan bromocresol
purple dilakukan setiap hari selama 7
hari.

Hasil Analisis Data

hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan
nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,0001, nilai
ini menunjukan <0,05 sehingga dapat
disimpulkan  sebaran data tidak
terdistribusi normal dan dilanjutkan
dengan uji Kruskal-Wallis.

hasil uji statistic Kruskal-Wallis
didapatkan nilai Asymp Sig (2-tailed)

pada media sereal agar dengan
penambahan bromothymol blue 0,004,
nilai ini menunjukan <0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh perbedaan variasi konsentrasi
bromothymol blue terhadap pigmentasi
Trichophyton mentagrophytes.
Sedangkan pada media sereal agar
dengan penambahan  bromocresol
purple di dapatkan nilai Asymp Sig (2-
tailed) 0,07 nilai ini menunjukan >0,05
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
tidak terdapat pengaruh perbedaan
variasi konsentrasi terhadap pigmentasi
Trichophyton mentagrophytes.

Grafik pH Media Sereal Agar Dengan
Penambahan Bromothymol Blue
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Gambar 1 Hasil Pengukuran pH Pada Media Sereal Agar Dengan
PenambahanBromothymol blue

Grafik pH Media Sereal Agar Dengan
Penambahan Bromocresol Purple
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Gambar 2 Hasil Pengukuran pH Pada Media Sereal Agar Dengan
Penambahan Bromocresol purple

247



JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Volume 11 No 2

PEMBAHASAN

Pada  penelitan  ini  peneliti
menggunakan media sereal sebagai
bahan dasar, karena sereal
mengandung karbohidrat, protein,
vitamin, elektrolit dan mineral yang
digunakan sebagai sumber nutrisi
oleh Trichophyton mentagrophytes.
Pigmentasi yang terjadi pada media
sereal agar dengan penambahan
bromothymol blue, pada bagian
bawah dengan gradasi warna
kuning, hijau dan biru. Pigmentasi
pada bagian bawah mulai terbentuk
setelah 3 hari inkubasi, yaitu
berwarna  hijau  dan terjadi
perubahan pigmentasi menjadi
warna biru pada hari keenam dan
ketujuh. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Taha
et al.,, (2013) yaitu Trichophyton
mentagrophytes yang dikultur pada
media MHB mulai terjadi pigmentasi
berwarna hijau setelah 3 hari
inkubasi dan terjadi perubahan
pigmentasi menjadi warna biru
dalam 7 hari@®®),

Pigmentasi yang terjadi pada
media  sereal agar dengan
penambahan bromocresol purple,
terjadi setelah 3 hari inkubasi yaitu
berwarna ungu. Menurut hasil
penelitian Gromadzki et al., (2003)
Trichophyton mentagrophytes yang
dikultur pada media DIM
(dermatophyte identification
medium) terjadi perubahan
pigmentasi dari warna hijau terang
menjadi ungu dalam satu minggu.
Pada media DIM memiliki pH awal
55 — 5,7 sehingga warna awal
media DIM  berwarna hijau.
Sedangkan pada media sereal agar
dengan penambahan bromocresol
purplememiliki pH awal 6 sehingga
warna awal media berwarna ungu.
Hal ini dikarenakan bromocresol
purple memiliki range pH 5,2 — 6,8,
sehingga pada pH 6 media berwarna
ungu ©©),

Pigmentasi terjadi karena
adanya metabolit yang dihasilkan
oleh Trichophyton mentagrophytes.
Metabolit yang dihasilkan bersifat

alkali, sehingga menyebabkan
perubahan pH pada media.
Trichophyton mentagrophytes

tumbuh pada media dengan cara
memetabolisme sumber nutrisi yang
terkandung dalam media.
Trichophyton mentagrophytes
mensekresi enzim protease, lipase
dan selulose untuk memperoleh
nutrisi. Makromolekul yang
terkandung dalam media digunakan
sebagai sumber karbon, nitrogen,
fosfor dan sulfur. Dari beberapa
enzim vyang di sekresi oleh
Trichophyton mentagrophytes,
protease merupakan enzim utama
yang berperan sebagai faktor
virulensi. Klasifikasi enzim protease
berdasarkan situs aktivnya yaitu
aspartic, cysteine, glutamic, metallo,
serine dan threonine. Selain itu,
enzim protease terdiri dari
endoprotease dan exoprotease.
Endoprotease  memecah ikatan
peptide di dalam polipeptida
sedangkan exoprotease memecah
ikatan peptide hanya pada ujung N-
atau C- polipeptida0@b(2),

Metabolit yang dikeluarkan
bersifat alkali, sehingga akan
bereaksi (redoks) dengan indikator
yang ada dalam media. Pada
indikator bromothymol blue dan
bromocresol purple mengandung
gugus OH sehingga ketika metabolit
yang bersifat alkali keluar, akan
menarik molekul H+ dari indikator.
Dengan adanya reaksi ini akan
menyebabkan terjadinya kenaikan
pH yang ditandai dengan adanya
pigmentasi pada media®»4919),

Menurut hasil analisis data
menggunakan uji statistik Kruskal-
wallis, terdapat pengaruh perbedaan
variasi konsentrasi bromothymol
blue yang ditambahkan pada media
sereal agar terhadap pigmentasi
Trichophyton mentagrophytes.
Menurut hasil penelitian,
penambahan bromothymol blue
dengan konsentrasi 2,2% lebih
cepat menunjukan adanya
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pigmentasi pada media
dibandingkan dengan konsentrasi
1,6% dan 1%. Hasil ini berbeda
dengan hasil penelitian pada jurnal,
konsentrasi bromothymol blue yang
digunakan adalah 1,6% dan tidak
diketahui konsentrasi yang
digunakan dalam uji pendahuluan
penentuan konsentrasi bromothymol
blue tersebut®®,

Pada media dengan
penambahan indikator konsentrasi
2,2% menunjukan lebih cepat
berubah menjadi alkali, hal ini
dipengaruhi karena adanya reaksi
molekul reaktan pada indikator
dengan metabolit. Pada konsentrasi
2,2% mengandung molekul reaktan
lebih  banyak sehingga dapat
langsung bereaksi ketika metabolit
dikeluarkan oleh jamur. Sedangkan
pada konsentrasi 1,6% dan 1%
molekul reaktan yang tersedia lebih
sedikit, sehingga kemungkinan
masih ada metabolit yang tidak
bereaksi dengan molekul reaktan
tersebut sehingga perubahan pH
menjadi lebih lambat dibandingkan
dengan konsentrasi 2,2%6)17),

Sedangkan pada media sereal
agar yang ditambahkan bromocresol
purple, hasil analisis data
menggunakan uji statistik Kruskal-
wallis menunjukan tidak terdapat
pengaruh perbedaan variasi
konsentrasi terhadap pigmentasi.
Berdasarkan beberapa  jurnal
penelitian, konsentrasi bromocresol
purple yang digunakan dalam media
cukup bervariasi. Pada penelitian
yang dilakukan Khafagy et al.,
(2003) konsentrasi yang digunakan
1%, Bedir et al., (2014)
menggunakan konsentrasi 0,2% dan
Gromadzki et al.,(2003)
menggunakan bromocresol purple
dengan konsentrasi 1,6%. Hal ini
menunjukan  range  konsentrasi
optimal bromocresol purple yang
ditambahkan pada media berkisar
0,2 — 2,2 %. Bromocresol purple
lebih cepat menunjukan adanya
pigmentasi dibandingkan dengan
bromothymol blue, hal ini

dikarenakan bromocresol purple
memiliki range pH yang lebih pendek
yaitu 5,2 — 6,8 dengan perubahan
warna kuning pada suasana acid
dan ungu suasana alkali.
Sedangkan  bromothymol  blue
memiliki range pH dimulai dari angka
6,0 — 7,6 dengan gradasi perubahan
warna  kuning  menjadi  hijau
kemudian berwarna biru®®18),

Menurut hasil penelitian, media
sereal agar dengan penambahan
bromothymol blue dan bromocresol
purple memiliki pH awal 6.
Selanjutnya mengalami kenaikan pH
menjadi 7 kemudian mencapai pH
maksimal 8. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kadhim et al., (2015) menyebutkan
bahwa pH awal yang optimum untuk
pertumbuhan jamur dermatofita
adalah pH 6. pH media kultur
penting untuk ketersediaan mineral,
aktivitas enzim, fungsi membran,
pertumbuhan dan sporulasi jamur
keratinofilik. Produksi enzim
protease memiliki pH optimum yaitu
pada range pH netral. Abdel-Hafezet
al.,, dan EIl, menemukan bahwa
produksi enzim protease maksimum
terjadi pada range pH 6-8. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan yaitu range perubahan pH
terjadi dari 6 — 812019,

Kelebihan dari media sereal agar
dengan penambahan indikator
bromothymol blue dan bromocresol
purple ini dapat digunakan sebagai
media alternative selektif untuk
menumbuhkan jamur dermatofita.
Kekurangan pada media ini adalah
tidak adanya inhibitor  untuk
menekan  pertumbuhan  jamur
saprofit. Cycloheximide merupakan
inhibitor yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan jamur
saprofit, sedangkan pada media ini
hanya menggunakan kloramfenikol
sebagai anti mikroba sehingga
masih dapat ditemukan adanya

kontaminasi dari jamur
Saproﬁt(5)(6)(18)(20)(21)_
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SIMPULAN

Pigmentasi

Trichophyton

mentagrophytes pada media sereal

agar dengan
bromocresol

penambahan

purple lebih cepat

terjadi dibandingkan pada media
sereal agar dengan penambahan
bromothymol blue.
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